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ABSTRAK

Kisah Zakariya dalam al-Qur’an merupakan kisah yang perlu
dikaji karena kisah ini memiliki tanda-tanda yang perlu dipecahkan.
Tanda-tanda tersebut seperti tanda Zakariya berdoa memohon
seorang anak. Selain itu, dalam kisah Zakariya terdapat banyak
pengulangan peristiwa, tetapi dengan struktur berbeda. Istri Zakariya
diceritakan sebagai seorang yang mandul (tidak bisa melahirkan),
padahal istri seorang Nabi. Fakta-fakta tersebut tidak cukup
dianalisis hanya berhenti pada tatanan bahasa. Fakta-fakta tersebut
akan lebih terlihat pesannya jika dikaji melalui analisis mitos agar
terungkap makna konotasi atau signifikansinya. Oleh karena itu,
kisah Zakariya ini sangat tepat apabila dikaji dengan menggunakan
semiotika.

Semiotika digunakan sebagai salah satu metode kritik sastra,
tidak terkecuali semiotika Roland Barthes. Barthes pernah
mengaplikasikan semiotikanya untuk menganalisis teks satra atau
keagamaan. Akan tetapi ia berhenti pada tahapan analisis struktural
teks dengan mengindentifikasi tanda-tanda yang dikandung teks.
Metode ini pernah ia aplikasikan pada novel Sarrasine dan Kitab
Kejadian 32: 23-33. Walaupun demikian, semiotika Barthes terutma
tatanan keduanya sangan relevan untuk dijadikan alat analisis teks
sastra sebagai penyempurna metode struktural murni. Tanda-tanda
yang terdapat dalam teks diberi pemaknaan lebih jauh sesuai
interpretasi pembaca untuk diungkap signifikansinya. Signifikansi ini
akan menjadi pesan yang berlaku universal. Maka dari itu penulis
tertarik untuk meneliti truktur teks yang terdapat dari kisah Nabi
Zakariya, serta menggali lebih jauh bagaimana signifikansi dari kisah
Nabi Zakariya dalam al-Qur’an jika dikaji melalui pendekatan
semiotika Roland Barthes.

Penulis membagi kisah Zakariya menjadi tiga struktur teks.
Pertama, Nabi Zakariya mendambakan seorang anak. Kedua, doa
Nabi Zakariya dikabulkan. Ketiga, Nabi Zakariya bisu. Setiap
struktur teks dianalisis melalui metode struktural untuk mendapatkan
makna objektif dari teks tersebut. Pada tahap ini konversi bahasa
sangat berperan. Teks dimaknai hanya sebatas apa yang
diinformasikan dalam struktur teks. Selanjutnya, teks yang sudah
mendapatkan arti dianalisis secara mitos dengan memperhatikan
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konvensi satra dan tanda-tanda yang terdapat dalam teks untuk
menggali makna atau signifikansi. Berdasarkan analisis ini, kisah
Zakariya mempunyai beberapa signifikansi di antaranya sikap peduli
terhadap umat, tidak mencerutakan aib orang lain, sifat
kepemimpinan, bertanggung jawab, berfikir fisioner, sabar dan
sungguh-sungguh dalam verdoa, istigomah untuk mencapai sesuatu,
selalu menjalankan kebaikan tanpa henti. Selain itu, kisah Zakariya
juga mengajarkan nilai-nilai positif yakni dakwah, etika, kesabaran
dan sungguh-sungguh dalam berdoa, bukti kekuasaan Allah,
kemampua memproteksi diri.

Kata Kunci: Zakariya, al-Qur’an, Semiotika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kisah-kisah dalam al-Qur’an memiliki kandungan
hikmah yang luas. Sehingga membawa pembaca menemukan
makna secara utuh. Dengan demikian, terdapat maksud dan
tujuan yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an. Kisah dalam al-
Qur’an digunakan sebagai salah satu senjata untuk berdebat,
berdialog, menyampaikan berita gembira, mengancam, dan
sekaligus menjelaskan dasar-dasar dakwah Islam.*

Kisah para nabi merupakan bagian terbesar dari kisah-
kisah yang terdapat dalam al-Qur’an. Dari jumlah keseluruhan
ayat al-Qur’an, sekitar 1600 ayat di antaranya membicarakan
tentang kisah yang ada dalam al-Qur’an. Jumlah tersebut cukup
besar jika dibandingkan dengan ayat-ayat yang membicarakan
tentang persoalan hukum, yaitu 330 ayat. Hal ini cukup jelas
bahwa al-Qur’an menaruh perhatian besar terhadap kisah-kisah
para Nabi.?

Kisah dijadikan sebagai media atau cara untuk menjelaskan
maksud dan tujuan. Hal ini disebabkan karena kisah dapat

merangsang pembaca untuk terus mengikuti peristiwa dan

! Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan kitab Sejarah: Seni, Sasra,
dan Moralitas dalam Kisah-kisah Al-Qur’an, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis
Maflukhin (Jakarta: Pramadina, 2002), him. 15.

2 M. Bani Mulyanto, “Kisah Nabi Ayyub dalam Al-Qur’an”, Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta, 2008, him. 2.



pelakunya, sehingga dapat mengajak pembaca mengetahui
maksud dari perbuatan-perbuatan tokoh tersebut. Pengaruh kisah
dapat menembus kalangan terpelajar maupun orang-orang awam.
Bagi pecinta sastra, kisah merupakan media yang baik untuk
menyampaikan ajaran-ajaran yang hendak disampaikan.®

Di samping itu, terhadap penafsiran yang menjadikan kisah
sebagai objek kajiannya. Kebanyakan menggunakan pendekatan
sejarah dalam menafsirkan kisah-kisah dalam al-Qur’an. Padahal
al-Qur’an sering menyembunyikan aspek-aspek sejarah dalam
kisah-kisah yang ada seperti waktu dan tempat. Dengan
demikian, sebenarnya kisah dalam al-Qur’an pada sisi sejarah
bukanlah maksud atau tujuan utama dari kisah-kisah al-Qur’an.

Al-Qur’an pada mulanya hanya sebuah risalah yang jauh dari
jangkauan kesadaran manusia. Akan tetapi ketika al-Qur’an
diwahyukan kepada Nabi Muhammad, bersentuhan dengan nalar
manusia. Al-Qur’an pada wilayah ini telah terbukukan dalam
sebuah teks atau nash.* Oleh karena itu, al-Qur’an pada saat ini
mempunyai aturan-aturan tersendiri sesuai dengan kaidah bahasa
tersebut. Sehingga membuka peluang mamahami al-Qur’an
melalui analisis teks sebagai objeknya.

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang berbahasa

Arab merupakan media komunikasi antara Allah dengan

manusia untuk menyampaikan pesan-Nya. Penggunaan bahasa

A Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah Al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Alhusna, 1984), him. 20-21.

* Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulum Al-
Qur’an, terj. Khiron Nahdiyyin (Yogyakarta: Lkis, 2001), him 69.



Arab sebagai bahasa al-Qur’an tidak terlepas dari objek
penerima yang pertama hendak dituju, yakni bangsa Arab.> Nabi
Muhammad sebagai Rasul penyampai pesan al-Qur’an juga
berasal dari suku Quraisy, suku yang paling dimuliakan oleh
suku-suku arab, sehingga bahasanya tidak dapat terlepas dari
bahasa Arab.

Sehingga al-Qur’an adalah sebuah teks yang terbukukan
dalam bahasa Arab, membutuhkan interpretasi atau tafsir dalam
memahami hal ini. Pada tahap ini terjadi variasi metodologi yang
ditawarkan untuk menafsirkan al-Qur’an. Secara garis besar,
tafsir modern dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama,
tafsir yang dipenuhi temuan-temuan keilmuan mutakhir seperti
tafsir bercorak ilmi.® Kedua, tafsir yang menggunakan analisis
linguistik dan filologi.” Ketiga, tafsir yang bersinggungan

dengan persoalan-persoalan keseharian umat.®

> “Dan kami tidak mengirim utusan kecuali dengan bahasa kaumnya, agar
dia dapat menjelaskan kepada kaumnya secara jelas” Lihat Q.S, Ibrahim [14]: 4,

Stafsir ilmi adalah corak tafsir yang menggunakan teori-teori ilmiah dan
mengkompromikan teori-teori ilmu pengetahuan dengan al-Qur’an. bertujuan
mencari kebenaran secara ilmiah. Baca Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir
Al-Qur’an, Studi Aliran-Aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga
Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), him 136-137.

Tafsir linguistik adalah tafsir yang dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an
lebih banyak didominasi dengan uraian tentang berbagai aspek kebahasaan. Baca
Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, Studi Aliran-Aliran Tafsir
dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta:
Adab Press, 2014), him 113-114.

8 Moh. Nur Khalis Setiawan dalam J.J.G. Jasnse, Diskursus Tafsir Al-
Qur’an Modern, terj. Harussalim dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), him. Xiii.



Selanjutnya, ada seseorang sarjana Yyang berhasil
menjembatani antara filologi dan pengetahuan, yaitu Amin Al-
Khuli. Amin Al-Khuli mengembangkan suatu teori mengenai
hubungan filologi dan penafsiran al-Qur’an.’ Teori tersebut
kemudian dikenal dengan istilah metode sastra dalam
menafsirkan al-Qur’an. Dari pengembangan itu, metode
penafsiran al-Qur’an mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Cendekiawan muslim yang belajar ke Barat, mereka
bersinggungan dengan metode penafsiran yang berkembang di
dunia Barat. Pada akhirnya metode tersebut mulai diaplikasikan
untuk menafsirkan al-Qur’an. Mereka yang menawarkan konsep
dan metode baru dalam menafsirkan al-Qur’an dikenal dengan
istilan pemikiran Islam kontemporer seperti Fazlur Rahman,
Mohammed Arkoun, Hasan Hanafi, dan lain-lain. Mereka semua
menawarkan metode alternatif untuk menafsirkan al-Qur’an
seperti Hermeneutika.

Dalam posisi ini hermeneutika menjadi pintu masuk
metode-metode lain seperti strukturalisme, dekontruksi, dan
semiotika, yang umumnya beraliran subjektivis. Metode tersebut
diaplikasikan dalam menafsirkan al-Qur’an yang lebih
menekankan pada peran pembaca atau penafsir dalam

menentukan makna teks atau objek-objek penafsiran lainnya.™

°liG. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern, terj, Hairsussalim dan

Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) him. 105.

10 Shahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul

Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), him. 26.



Narasi kisah juga menjadi bagian dari al-Qur’an yang
telah termanifestasi dalam bentuk sistem bahasa. Sistem bahasa
tersebut tersusun dari struktur-struktur kalimat lalu membentuk
teks. Teks di dalam al-Qur’an mengandung sastra yang tinggi,
sehingga mempunyai nilai estetika yang patut untuk diapresiasi.
Dengan demikian, kisah dalam al-Qur’an selain mempunyai
tujuan yang jelas dalam mengungkap hikmah yang terkandung di
dalamnya serta menggunakan motode sastra tingkat tinggi.

Di antara nabi yang disebutkan kisahnya dalam al-Qur’an
adalah Nabi Zakariya. Terdapat penggalan ayat yang
menjelaskan tentang Nabi Zakariya, di antaranya terdapat dalam
surat Ali ‘Imran ayat 38-41, surat al-An‘am ayat 85, surat
Maryam 2-15 dan surat Al-Anbiya ayat 89-90.™

Nabi Zakariya merupakan salah satu orang bijak di
kalangan Bani Isra’il. Hal ini terbukti Nabi Zakariya terpilih
menjadi pengasuh anak dari imam mereka, yakni Maryam.'
Selain patut diapresiasi, Kisah ini juga mempunyai tanda-tanda
dalam struktur bahasa yang perlu dikaji lebih dalam, seperti
Q.S. Maryam ayat 3-6 yaitu :

Unaly e alaall 0ATy ) Sy U8 (7) G o1 40, 36 Y

el s I (£) Gl L Shile by o1 2T, L uF

UNfuhammad Fu'ad ‘Abd Al-Badi, Mujam Mufahras li alfaz Al-Qur’an
(Mesir: Dar Al-Kutub, 1364 H), him. 331.

12 Ali Fikri, Jejak-jejak Para Nabi (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003),
him. 222.



(%) W5 Sl (n L T ple () 855 ) oo
B () Gl Tl Aty Cosing JF (g &'y (e
Artinya : yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya
dengan suara yang lembut.la berkata: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam
berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya
aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang
istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah
aku dari sisi Engkau seorang putra. yang akan mewarisi
aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan

jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai". (Q.S.

Maryam [19] : 3-6)

Dalam surat Maryam ayat 3-6 ini, terdapat doa Nabi
Zakariya ketika mendambakan seorang anak, dengan suara yang
lembut serta sudah menua usia. Dalam doa Nabi Zakariya
terdapat struktur bahasa yang terdapat simbol-simbol yang perlu
diinterpretasi dan diteliti. Bukan hanya terdapat di dalam surat
Maryam saja tentang kisah Nabi Zakariya, terdapat di ayat lain
yang menuntut pembaca memahami teks dan makna, serta dapat
memetik hikmah dari kisah tersebut.

Kisah ini perlu diteliti karena dalam strukur bahasanya
terdapat simbol-simbol yang perlu diinterpretasikan. Simbol
tersebut di antaranya adalah sosok Nabi Zakariya sendiri beserta
istrinya. Untuk mengungkap makna di balik tanda-tanda yang
terdapat dalam kisah Nabi Zakariya diperlukan pendekatan yang

sesuai dengan bidang tersebut. Karena itu penting dalam

13 .5, Maryam [19] : 3-6.
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membahas kisah Nabi Zakariya dengan pendekatan semiotika™
Roland Barthes.”® Kisah tersebut sangat menarik jika dikaji
dengan pendekatan semiotika al-Qur’an, salah satu contohnya
adalah kehamilan istri Nabi Zakariya yang mandul dan usia Nabi
Zakariya yang sudah tua. Kisah ini memiliki simbol kebahasaan
yang menarik untuk dikaji dan memiliki pesan-pesan yang
menarik untuk diungkap.

Teori  semiotika  Roland  Barthes  merupakan
pengembangan dari kedua tokoh besar semiotika yaitu teori
Ferdinand de Saussure (signifiant-signifie) yang ia kawinkan
dengan teori semiotika Hjelmsev (expressin-contenu). Bagi
Saussure, semiotika merupakan relasi antar signifiant
(Expressin/E) dan signifie (Contenu/C). Barthes, mengawinkan
keduanya sehingga ia menyebutkan ada dua tingkat sistem tanda,
sistem primer (tingkat pertama) dan sistem sekunder (sistem
kedua). Pemahaman semiotika versi Ferdinand de Saussure
masuk kategori pada sistem primer. la mengembangkan sistem

primer ini, dengan mengembangkan makna dari masing-masing

14 Semiotika berasal dari bahasa Inggris semiotics. Kata semiotics diambil
dari bahasa Yunani Semeion, yang berarti tanda atau same yang berarti penafsir
tanda, baca Wildan Taufig, Semiotika untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an
(Bandung: Yarama Widya, 2016), him. 1.

1% Roland Barthes merupakan guru besar di College de Fance. Banyak
buku yang ditulisnya, diantaranya Le Degree Zero de I’ecriture (1953),
Mythologies (1957, edisi Indonesia diterbitkan Jalasutra), Elements de semiologie
(1964), S/Zz (1970), L’Empire des signes (1970), Sade, Fourier, Loyala (1971),
Roland Barthes par Roland Barthes (1975), Fragments d’un discours amoureux
(1977), dan La Chambre claire (1980). Lengkapnnya baca bagian tentang penulis
dalam Roland Barthes, Imaji/ Musik/ Teks Analisis semiologi atas fotografi, Iklan,
Film, Musik, Alkitab, Penulisan dan pembacaan serta kritik sastra, terj. Agustinus
Hartono, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010)



sisi E dan C sehingga dapat membentuk tanda baru. Disinilah
tempat lahirnya teori semiotika Roland Barthes. Pengembangan
semacam inilah yang disebut sistem sekunder.’® Dengan teori
semiotika Roland Barthes dengan teori mitos, ia mampu
menemukan sumber kekuatan di dalam tubuh teks yang

memberinya daya pikat untuk mempengaruhi para pembacanya.

B. Rumusan Masalah
Setelah latar belakang masalah dikemukaan di atas, dapat
dirumuskan dua masalah yang akan menjadi penelitian ini.
Rumusan masalah ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana struktur teks yang membangun kisah Nabi
Zakariya?
2. Bagaimana signifikansi dari kisah Nabi Zakariya dalam
al-Qur’an ketika dikaji melalui pendekatan semiotika

Roland Barthes?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini
mempunyai tujuan sabagai berikut :
1. Mengetahui struktur teks yang membangun kisah Nabi
Zakariya
2. Mengetahui signifikansi kisah Nabi Zakariya dalam al-
Qur’an apabila ditinjau dari perspektif semiotika Roland
Barthes.

1% badan Rusman, Filsafat Semiotika, Paradigma, Teori, dan Metode
Interpretasi Tanda: dari Semiotika Struktural Hingga Dekonstruksi Praktis
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him. 64-66.



Adapun kegunaan yang ingin dicapai penulis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu
menjadi salah satu literatur bacaan dalam metodologi
penafsiran al-Qur’an dan berguna untuk memperluas
pemahaman dalam perspektif, khususnya tentang kisah
Nabi Zakariya dalam al-Qur'an.

2. Secara praktis, penelitian ini mengemukakan adanya
hasil tanda dalam struktur teks dalam kisah Nabi
Zakariya serta menegaskan perlunya teori semiotika

dalam memahami al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan Kisah Nabi Zakariya dikaji dengan
pendekatan semiotika bukanlah kajian yang baru, banyak
ditemukan dalam berbagai literatur, seperti buku, jurnal, skripsi,
tesis dan yang lainnya. Maka peneliti telah menemukan beberapa
karya yang berkaitan dengan tema atau judul yang sesuai dari
segi objek formal maupun material. Berikut ini penulis
ilustrasikan beberapa buku maupun penelitian yang dipandang
terkait dengan penelitian ini:

Pertama Penelitian yang membahas tentang kisah Nabi
Zakariya dalam al-Qur’an yang ditulis oleh Muwaffigoh.'’
Penelitian ini mengungkap kisah Nabi Zakariya menggunakan

o Muwaffiqoh, “Kisah Nabi Zakaria dalam surat Maryam (kajian

semiotika al-Qur’an)”, dalam jurnal Qaf, Vol. I, No. 01, September 2016.
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Semiotika Ferdinan De Sausure yang terdiri dari gambaran
akustik (petanda) dan konsep (petanda), dalam konteks ini
penelitian ini membahas doa Nabi Zakariya yang tidak pernah
kecewa dalam berdoa karna tidak pernah dikecewakan oleh
Allah dalam doa Nabi Zakariya, yang paling misteri kehamilan
istri Nabi Zakariya yang mandul dengan di berikannya anak
bernama Yahya. Penelitian ini membagi kisah Nabi Zakariya
menjadi tiga struktur teks, struktur teks | (Nabi Zakariya
mendambakan seorang anak), struktur teks Il (doa Nabi Zakariya
dikabulkan), struktur teks 111 (Nabi Zakariya bisu).

Selanjutnya ada tiga skripsi yang menyinggung dan
mengulas tenang Nabi Zakariya. Di antaranya adalah skripsi
yang di tulis oleh Elliya Narullita.® Penelitian ini menyinggung
tentang kisah Nabi Zakariya dalam hal mendambakan seorang
anak dengan doa, dalam doa dapat mempengaruhi karakter anak
karna Allah lah yang Maha pemberi, dalam hal ini penulis
memasukan penelitian ini dalam telaah pustaka yang
menyinggung tentang Nabi  Zakariya. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian studi pustaka (library
research), dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
fokus penelitian ini hanya terhadap surat maryam ayat 12-20

dibatasi untuk ayat yang ditelitinya.

18 Elliya Narullitha, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Surat Maryam

(Kajan Kiris Surat Maryam)”, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2015.
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Berikutnya adalah skripsi yang di tulis olen Mohamad
Ilham Hidayat.*® Skripsi ini membahas tentang kisah Nabi-Nabi
yang ada dalam surat Al-Anbiya salah satunya adalah kisah Nabi
Zakariya, dalam surat ini dijelaskan bahwa di kabulkannya doa
Nabi Zakariya dan diberinya seorang anak dengan nama Yahya,
serta kehamilan istrinya yang pada masa itu di anggap mandul.
Metode penelitian ini menggunakan studi pustaka (library
research), pendekatan yang dipakai dalam penelitan ini yaitu
pendekatan w/um al-Qur’an (ilmu-ilmu yang berkenaan atau
berhubungan dengan pembahasan al-Qur’an) yang dalam
penelitiannya lebih terfokus kepada teori munasabah dalam u/um
al-Qur’an. Karena ketersinggungan terhadap penelitian penulis,
maka penulis memasukannya di dalam telaah pustaka.

Ada juga skripsi yang ditulis oleh Nurul Nadihah Binti
Mohd Arshad.?® Skripsi ini membahas tentang sifat Maryam
dalam al-Qur’an, dalam hal ini penulis memasukannya dalam
telaah pustaka karena kehidupan Maryam tidak akan lepas dari
Nabi Zakariya selaku pengasung Maryam, dan dalam penelitian
ini  menyinggung sedikit tentang Nabi Zakariya. Dalam
penelitian ini diungkap Nabi Zakariya adalah guru Maryam,

Maryam diajarkan berbagai hal oleh Nabi Zakariya sehingga

19 Mohamad Tham Hidayat, “Nabi-Nabi dalam Al-Qur’an Surat Al-

Anbiya”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

20 Nurul Nadihah Binti Mohd Arshad, “Keteladanan Maryam dalam Kisah
Al-Qur’an”, Fakultas Ushuluddin, Universitas slam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau, 2015.
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dalam memahami agama seutuhnya sehingga diceritakan dalam
al-Qur’an.

Adapun jurnal peneltian yang menyinggung pembahasan
tentang Nabi Zakariya adalah yang ditulis oleh Umi Nurlaeli
Hidayah.?! Penelitian ini, membahas tentang kebahasaan Surat
Maryam, yang menyinggung tentang doa Nabi Zakariya, dengan
berdoa meminta seorang anak dengan bahasa yang lembut dan
indah. Penelitian ini lebih menyoroti tentang estetika kebahasaan
dalam surat Maryam. Dalam hal ini penulis memasukannya
kedalam telaah pustaka karna menyinggung tentang doa Nabi
Zakariya yang tercatat dalam Surat Maryam

Kedua telaah pustaka terkait tentang kajian semiotika
yang berhubungan dengan al-Qur’an, telah di lakukan oleh
beberapa penulis diantaranya adalah Tesis yang ditulis oleh
Hana Zaimul Khusna.?® Penelitian ini mengungkap kondisi
masyarakat arab yang awalnya tekstual menjadi kontekstual,
untuk mengungkap hal itu maka dalam penelitan ini
menggunakan  pendekatan  semiotika.  Penelitian  ini
menggunakan studi pustaka (library research) dan juga

menggunakan analisis teks terhadap al-Adab al-Sagir.

21 Umi Nurlaeli Hidayah, “Nilai-Nilai Esteika Sastra Surat Maryam (kajian

Tafsir Fi Zilal al-Qur’an) 7, dalam jurnal Qaf, Vol. I, No. 01, September 2016.

22 Hana Zaimul Khusna, “Menguak Ideologi Al-Adab Al-Sagir (Kajian

Semiotika)”, Tesis, Program Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi IImu
Bahasa Arab, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.
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Selanjutnya  penelitian  tesis karya Muhammad
Alghiffary.?® Penelitian ini memfokuskan kajian pada
pengambilan makna terdalam kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an
berdasarkan semiotika Umberto Eco. Metode penelitian yang
dipakai dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka (library
research) dan juga menggunakan metode deskriptif analisis.
Untuk mendapatkan penelitian yang maksimal dalam penelitian
ini teori semiotika Emberto Eco dipilih karena memiliki sifat
elektif komprehensif.

Selanjutnya buku karya Ali Imran.?* Dalam buku ini
penulis menganalisa kisah Yusuf dalam al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan semiotika. Buku lain yang membahas
semiotika al-Qur’an seperti karya Akhmad Muzaki,® yang
menjelaskan langkah-langkah semiotika dan menjelaskan
urgensi semiotika dalam al-Qur’an serta urgensinya dalam
mengkaji bahasa agama. Buku lain adalah buku karya Wildan
Taufig, M. Hum.?® Buku ini mengaplikasikan semiotika terhadap
al-Qur’an dan karya sastra, dalam buku ini banyak menggunakan

contoh yang mengaplikasikan semiotika terhadap kitab Al-

2% Muhammad Algiffary, S.Hum. “Makna Semiosis Kisah Nabi Nuh dalam
Al-Qur’an (Kajian Semiotika Umbert Eco)”, Tesis, Program studi Agama dan
Filsafat Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

24 Al Imran, Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah
Yusuf, (Yogyakarta: Teras, 2011).

25 Akhmad Muzaki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa

Agama, (Malang: UIN-Malang Press, 2017).

26 \Wildan Taufig, Semiotika untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an,

(Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2016.
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‘ Arabiyyah Baina Yadaika. Buku lain yang membahas semiotika
Roland Barthes adalah karya Kurniawan.?” Buku ini menjelaskan
pikiran-pikiran pokok semiotika Roland Barthes. Dalam buku
tersebut, ia mencoba mengemukakan dan menjelaskan pemikiran
Roland Barthes tentang retorika, ideologi, dan mitologi.

Ketiga penelitian kisah yang secara  spesifik
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes adalah
skripsi yang ditulis oleh enam mahasiswa Fakultas Ushuluddin
yakni Itsnan Hidayatullah,®® Istigomah,® Ulummudin.*
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Ulufatul Khoiriyah.*
Keempat skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian
penulis dalam hal pendekatan. Ada juga skripsi yang ditulis oleh
Muhammad Khairul Mujib,** Haizumiah.*®* Titik perbedaan

penelitian penulis dengan skripsi tersebut terletak pada objek

21 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Indonesiatera, 2001)

%8 stnan Hidayatullah, “Kisah Musa dan Khidir dalam Al-Qur’an Surat Al-
Kahfi: 66-82 (Studi Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2004.

2% Istiqomah, “Kisah Nuh (Aplikasi Semiologi Roland Barthes dalam Al-
Qur’an )”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011.

30 Ulummudin, “Kisah Lut dalam Al-Qur’an (Pendekatan Semiotika
Roland Barthes)”, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013.

31 Ulufatul Khoiriyah, “Perempuan sebagai Harsun dalam Al-Qur’an
(Kajian Semiotika Roland Barthes)”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negri Sunan Kaljaga, 2014.

% Muhammad Khairul Mujib, “Jadal Al-Qur’an dalam Perspektif
Mitologis Roland Barthes”, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009.

8 Haizumiah, “Kesusastraan Kisah Khalifallah dalam Q.S Al-Kahfi:
Analisis Semiotika Roland Barthes”, Skrpsi Fakultas Ushuluddin dan Pemkiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Ygyakarta, 2017.
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material yang dikaji, untuk pendekatan yang dipakai sama
halnya dengan yang penulis gunakan untuk meneliti objek
material yang dikaji.

Sejauh penelusuran yang terjangkau, pengkajian buku-
buku dan penelitian yang membahas tentang kisah Nabi
Zakariya dalam al-Qur’an belum banyak. Akan tetapi, sejauh
pengamatan penulis, penelitian tentang kisah Nabi Zakariya
dalam al-Qur’an di atas tidak ditinjau dengan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Oleh karena itu, selain
menunjukan orisinalitas penelitian ini, telaah pustaka diatas

dilakukan untuk menunjukan urgensi penelitian ini.

E. Krangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland
Barthes sebagai pisau analisis. Semiotika merupakan ilmu
tentang  sign  (tanda).** Makna tanda sendiri adalah
mengemukakan sesuatu.*® Tugas penting semiotika adalah
menyelidiki masalah langue (bahasa) sebagai sistem tanda dan
hukum apa saja yang mengaturnya.*®

Komponen dasar semiotika adalah penanda (signifier)

dan petanda (signified). Konsep ini berasal dari Saussure.®’

%% Jos Dniel Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 2018), him. 10.

% Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta:
Pradigma, 2002). him. 132.

% Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta:
Pradigma, 2002). him. 134.

37 Roland Barthes, Elements of Semiology, terj. Annette Lavers and Colin
Smith (new York: Hill and Wang, 1981), him 35.
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Petanda merupakan aspek mental atau konseptual yang

ditunjukan oleh aspek material,*®

sedangkan penandaan adalah
aspek material, seperti suara, huruf, bentuk, gambar, dan gerak.*
Keduanya akan berelasi membentuk suatu kesatuan yang disebut
dengan tanda. Meskipun kedua tersebut tampak sebagai entitas
terpisah, namun keduanya hanya ada sebagai komponen tanda,
karena tandalah yang merupakan fakta dasar dari bahasa.*
Penjelasan diatas merupakan fondasi dasar dari semiotika
Roland Barthes. la mengembangkan tanda yang terdiri dari
petanda dan penanda tadi menjadi tingkatan-tingkatan makna,
yakni denotasi dan konotasi.
1. Konsep Dasar Semiotika Roland Barthes
Terminologi tanda yang digunakan oleh Ferdinand de
Saussure menjadi titik tolak semiotika Roland Barthes.
Barthes mengembangkannya menjadi dua tingkatan
pertandaan (staggered systems), yang memungkinkan untuk
dihasilkan makna yang juga bertingkat-tingkat, yaitu tingkat

denotasi (denotation) dan konotasi (conotation).**

%8 Roland Barthes, Elements of Semiology, terj. Annette Lavers and Colin

Smith (new York: Hill and Wang, 1981) him. 42.

%9 Roland Barthes, Elements of Semiology, terj. Annette Lavers and Colin

Smith (new York: Hill and Wang, 1981) him. 47

40 Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta:

Pradigma, 2002), him. 18

Y Yasraf Amir Piliang, “Semiotika sebagai Metode dala Penelitian

Desain” dalam Tommy Christomy dan Untung Yuwono (ed.), Semiotika Budaya
(Depok: Direktrat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universtas Indnesia, 2009),
him. 94.



17

Denotasi merupakan signifikansi tingkat pertama
pada semiotika Roland Barthes. Dalam tataran ini, penanda
berhubungan dengan petanda sehingga membenuk tanda.*?
Dalam sistem semiotika tingkat pertama ini, dihasilkan
pemaknaan yang dihasilkan merupakan pemaknaan secara
bahasa atau linguistik.

Sistem semiotika tingkat kedua yang mengandung
sistem denotasi tersebut memiliki karakter yang tersendiri
yang berbeda degan sistem semiotika tingkat pertama. Jika
sistem yang pertama tadi menghasilkan pemaknaan yang
bersifat denotatif, maka pada sistem semiotika tingkat kedua
ini  menghasilkan pemaknaan yang bersifat konotatif.
Pemaknaannya tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti
(artinya terbuka terhadap berbagai kemungkinan).*® Karakter
petanda pada tingkat kedua ini bersifat general, global, dan
menyebar atau bisa dikatakan bahwa petanda pada sistem
konotasi merupakan satu fragmen ideologi. Petanda-petanda
ini berkomunikasi erat dengan budaya, ilmu pengetahuan,
sejarah. Dapat dikatakan bahwa dunia yang mengitarinya

menembus masuk ke dalam sistem.*

2 Kris Budiman, Semioika Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonitas,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2011), him. 38.

43 Yasraf Amir Piliang, “Semiotika sebagai Metode dalam Penelitian
Desain” dalam Tommy Christomy dan Untung Yuwono (ed.), Semiotika Budaya
(Depok: Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia,
2009), him. 94

* Roland Barthes, Elemens of Semiology, terj. Annette Lavers and Colin
Smith (new York: Hill and Wang, 1981), him. 91-92
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Dengan demikian, dengan adanya komunikasi antara
tanda yang telah mengalami proses linguistik dengan dunia
yang mengitarinya, maka pembacaan yang dihasilkan tidak
akan bersifat literal lagi, melainkan telah melalui tahapan
yang lebih lanjut yang mampu menjadikan tanda sebagai
sesuatau yang membawa pesan tertentu. Pembacaan yang
demikian tertentu sangat sejalan dengan ayat-ayat al-Qur’an
yang turun dalam konteks ruang dan waktu yang tidak
kosong, namun telah berisi suatu kebudayaan. Dengan
diterapkannya dua tahapan semiotika dalam pemahaman
ayat-ayat al-Qur’an, maka ayat-ayat tersebut tidak akan
kehilangan makna literalnya, namun juga didapatkan pesan
yang ‘“sebenarnya” hendak disampaikan berdasarkan

pembacaan pada konteks yang melingkupinya.

2. Mitologi Roland Barthes

a. Mitos Sebagai Tipe Wacana

Mitos berasal dari bahasa Inggris myth yang
berarti dongeng atau cerita yang dibuat-buat. Malinowski
menjelaskannya  sebagai  serangkaian  cerita yang
mempunyai fungsi sosial masa lampau dan sebagai
“piagam” untuk masa kini, sehingga  dapat
mempertahankan semacam tahayul sebagai akibat
ketidaktahuan  manusia, tetapi bawah sadarnya
memeberitahukan tentang adanya sesuatu kekuatan yang
menguasai dirinya serta alam lingkungan. Hal inilah yang

menimbulkan rekan-rekan dalam pikiran, sehingga
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lambat laun berubah menjadi kepercayaan yang biasanya
disertai dengan rasa ketakjuban, ketakutan, atau
keduanya, yang kemudian akan berujung pada lahirnya
pemujaan (kultus). Selanjunya, sikap pemujaan ini akan
berujung pada lahirnya pemujaan (kultus). Selanjutnya,
sikap pemujaan ini akan dilestarikan baik dalam bentuk
upacara keagamaan (ritus) atau berupa tutur yang
disampaikan dari mulut ke mulut. Hal ini nantinya akan
memberikan pedoman dan arah terentu kepada
sekelompok orang yang menjalankan ritus atau menerima
tuturan tersebut.* Akan tetapi, mitos dalam sistem
semiotika Roland Barthes tidaklah demikian. Mitos
Roland Barthes memiliki bangunan sisem tersendiri.
Mitos dalam terminologi Roland Barthes
merupakan sebuah tipe wicara. la merupakan sistem
komunikasi dan merupakan subuah pesan.*® Sebagai
sebuah tipe wicara, tentu mitos tidak dapat dibatasi hanya
pada wicara lisan, tetapi mitos dapat terdiri dari berbagai
bentuk tulisan atau referesentasi, fotografi, sinema,
reportase, olahraga, pertunjukan, publikasi, dan semua
yang dapat berfungsi sebagai pendukung wicara mitos.*’

S M F Zenrif, Realitas keluarga Muslim: antara Mitos dan Doktrin
Agama (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 19-21.

*® Roland Barthes, Mitologi, terj. Nurhaedi dan A. Sihabul Millah. (Bantul:
Kreasi Wacana. 2013) him. 151.

*" Roland Barthes, Mitologi, . terj. Nurhaedi dan A. Sihabul Millah. him.
153.
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Mitos tidak dapat menjadi sebuah objek, konsep,
atau ide, melainkan merupakan arah penandaan
(signification), sebuah bentuk. Sebuah mitos tidak dapat
dijelaskan oleh objek maupun materinya, karena materi
apa pun secara arbitrer didukung oleh makna. Misalnya
tanda panah yang digunakan sebagai penanda pada
sebuah rambu-rambu termasuk dalam jenis wicara, tetapi
tidak bisa dikatakan sebagai mitos. Mitos berhadapan
dengan suatu citra yang diberikan kepada suatu
penandaan yang khas pula. Wicara mitos terbentuk oleh
bahan-bahan yang dibuat sedemikian rupa agar cocok
untuk berkomunikasi.*®

Dengan demikian, tidak semua tipe wicara dapat
dikatakan sebagai mitos. Terkaiat dengan ayat al-Qur’an
yang menceritakan kisah Nabi Zakariya, ini merupakan
sebuah wicara yang berhadapan dengan suatu citra yakni
mendambakannya seorang anak yang dihadapkan pada
penanda yang khas, yaitu lantuan doa Nabi Zakariya,
sehingga dapat dikatakan bahwa ayat-ayat tersebut
merupakan mitos, dalam artian bahwa ia merupakan

sebuah sistem komunikasi yang mengandung pesan.

. Mitos Sebagai Sistem Semiotika

Mitos pada dasarnya merupakan salah satu

wilayah dari ilmu tanda yang diperkenalkan oleh

154.

*® Roland Barthes, Mitologi, . terj. Nurhaedi dan A. Sihabul Millah. him.
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Ferdinand de Saussure dengan istlah semiotika. Di dalam

mitos, akan didapati tiga pola yang ada pada semiotika

Saussure, yaitu tanda, penanda, dan petanda. Namun,

mitos memiliki sistem yang khusus. la berbentuk dari

serangkaian sistem semiologi yang telah dijelaskan
sebelumnya. Mitos merupakan sistem semiotika tingkat
kedua.

Pembacaan sebuah mitos dikembalikan pada sifat
awal mitos, yaitu sifat ganda penanda mitos. Penanda
sebagai makna dan bentuk. Model pembacaan yang
bertitik tolak pada sifat ganda ini, menghasilkan tiga tipe
pembacaan mitos, yaitu pembacaan yang titik tekannya
pada makna, pembacaan yang titik tekannya pada bentuk,
dan pembacaan dengan titik tekan pada keduanya
sekaligus.*

1) Pembacaan pada titik tekan pada bentuk. Pembacaan
ini membiarkan konsep mengisi bentuk mitos tanpa
kerancuan, sebab bentuk merupakan penanda yang
kosng. Jika demikian, maka sistem penanda yang
dihasilkan akan kembali pada sistem penandaan yang
sederhana yang bersifat literal lagi.

2) Pembacaan dengan titik tekan pada makna. Tipe ini
memandang penanda sebagai suatu yang penuh

(makna), sehingga dia membedakan makna dari

49 Roland Barthes, Mitologi, terj. Nurhaedi dan A. Sihabul Millah. him.
184.



22

bentuk. Pembacaan seperti ini akan membatalkan
penandaan mitos, kemudian akan menerima sistem
mitos sebagai tipuan.

3) Pembacaan pada titik tekan pada keduanya. Penanda
mitos dipandang secara utuh sebagai makna dan
bentuk, sehingga di sini, menerima penandaan yang
ambigu. Pembacaan ini bersifat dnamis karena dia
mengasumsi mitos sesuai dengan tujuan struktur
mitos itu sendiri, yaitu pembacaan menghidupkan
mitos sebagai cerita yang benar dan tidak realistis
sekaligus. Tipe ini diperuntukkan bagi mereka yang
berjalan dari arah semiotika menuju ideologi.
Apabila ingin menghubungkan skema mitos dengan
sejarah, keterkaian skema mitos dengan kepentingan
masyarakat tertentu, maka dengan memandang
penanda mitos sebagai makna dan bentuklah
jalannya.*

Oleh karena itu, untuk melakukan pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Qur’an melalui skema mitos
sebagai sistem semiotika, maka yang diperlukan adalah
pembacaan yang ketiga, yaitu pembacaan dengan titik
tekan pada keduanya, karena pada dasarnya tujuan akhir
dari pembacaan al-Qur’an adalah pemahaman terhadap

ideologi yang terkandung di dalamnya. Untuk

%0 Roland Barthes, Mitologi, terj. Nurhaedi dan A. Sihabul Millah. him.

185-186.
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mencapainya perlu menghubungkan dengan sejarah yang
melingkupinya, yakni sejarah bangsa Arab jahiliyyah
beserta kondisi masyarakat bangsa tersebut, sebab pada
mulanya al-Qur’an turun untuk kepentingan masyarakat
Arab, yaitu menyelamatkannya dari kehidupan jahiliyah

pada kehidupan Qurani.

3. Semiotika dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sarana komunikasi antara
Allah dengan makhluk-Nya. Komunikasi ini mengandung
pesan-pesan yang hendak disampaikan Allah kepada umat
manusia. Allah menurunkan wahyu al-Qur’an kepada
Rasulullah malalui dua cara, yaitu secara langsug dan
melalui malaikat Jibril. Penyampaian wahyu yang melalui
perantara jibril diantaranya melalui mimpi yang benar dalam
tidur dan dibalik tabir.>® Manna’ al-Qattan menjelaskan
bahwa ada tiga pendapat mengenai proses komunikasi wahyu
antara Allah dengan malaikat Jibril. Pertama, Jibril
mendengarkan secara langsung dari Allah dengan ungkapan
khusus. Kedua, Jibril menghafal dari lauh mahfiz. Ketiga,
Jibril menerima dalam bentuk makna, sedangkan lafalnya
dibuat oleh Jibril atau Nabi Muhammad sendiri. Dari ketiga
ini, menurut Manna’ al-Qattan pendapat ketigalah yang

benar.%?

> Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ¢ Ulumi al-Qur’an (Mansyurat al-Asr al-
Hadis, 1990), him. 37.

52 \Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ¢ Ulimi al- Qur’an, him. 35-36.



24

Perbedaan pendapat tidak hanya terjadi pada
komunikasi wahyu antara Allah dengan malaikat Jibril,
namun juga pada komunikasi antara Jibril dengan Nabi
Muhammad. Pendapat pertama mengatakan bahwa al-Qur’an
diturunkan dalam bentuk lafal dan makna secara bersamaan.
Pendapat berikutnya mengatakan bahwa al-Qur’an
diturunkan dalam bentuk makna khusus, dan Nabi
Muhammad mengetahui makna-makna itu, kemudian
diungkapkan dengan menggunakan bahasa Arab. Pendapat
terakhir mengatakan bahwa Jibril menginformasikan makna,
lalu mengungkapkan lafal-lafal dengan menggunakan bahasa
Arab.>

Terlepas dari tanda-tanda penyampaian wahyu di
atas, yang terpenting di sini adalah komunikasi selanjutnya,
yaitu komunikasi Nabi Muhammad kepada umatnya. Nabi
Muhammad tidak sekedar menerima dan mengetahui pesan
Allah, tetapi juga di haruskan menyampaikan pesan tersebut
kepada umatnya. Untuk menyampaikan pesan tersebut,
tentunya menggunakan perantara bahasa yang digunakan
oleh masyarakat. Dalam konteks al-Qur’an, ia turun dalam
konteks masyarakat Arab, sehingga ia menggunakan bahasa
Arab.>*

®3 Al-Imam Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyui, Al-Itigan fi

‘Ulumi al- Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiah, 2010), him 69.

> Alj Imran, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap kisah

Yusuf (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 40.
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Bahasa sebagaimana dijelaskan oleh Saussure,
merupakan suatu sistem tanda yang menggunakan ide-ide.>®
Begitu juga dengan al-Qur’an yang berbahasa Arab, ia
merupakan suatu sistem tanda yang mengungkapkan pesan-
pesan Allah untuk makhluk-Nya. Al-Qur’an memiliki
satuan-satuan dasar yang disebut dengan ayat-ayat (tanda).
Tanda-tanda dalam al-Qur’an tidak hanya meliputi kata,
kalimat, atau huruf, namun, totalitas struktur yang
menghubungkan masing-masing unsur masuk dalam kategori
tanda al-Qur’an, sehingga seluruh wujud al-Qur’an
merupakan serangkaian tanda-tanda yang memiliki arti.*®

Al-Qur’an yang berbahasa Arab memiliki karakter
yang khas, tidak seperi bahasa pada umumnya. Hal ini
karena bahasa dalam pengertian umumnya merupakan sarana
komunikasi antar manusia, sedangkan bahasa al-Qur’an
merupakan sarana komunikasi antara Tuhan dengan
makhluk-Nya. Dalam atomisme logis dijelaskan bahwa
hakikat bahasa adalah melukiskan dunia sehingga struktur
logis bahasa sepadan dengan struktur logis dunia. Oleh sebab
itu, bahasa harus memenuhi syarat-syarat logis. Sementara
itu, positivisme logis lebih jauh menjelaskan bahwa makna

bahasa harus dapat diverifikasi secara empiris dan logis.

5 Martin Krampen, “Ferdinand de Saussure dan Perkembangan

Semiologi” dalam Panuti Sadjiman dan Aart Zoest (ed.). Serba-serbi Semiotika.
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama). hlm. 56.

% Ali Imran, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap kisah
Yusuf, him. 33-34.
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Bahasa al-Qur’an bukan sekedar mengacu pada dunia,
melainkan  mengatasi ruang dan waktu, sehingga
keberadaannya mengacu pada:®’

Dunia, yang meliputu dua hal, yaitu dunia human
yang melipui dunia kemanusiaan dan dunia infra human
yang berkaitan dengan dunia binatang, tumbuhan, dan dunia
fisik lainnya dengan segala hukum serta sifat masing-masing.

Aspek metafisik, yaitu suatu hakikat makna di balik
hal-hal yang bersifat fisik. Aspek metafisik ini tidak
terjangkau oleh indera manusia, sehingga hanya dapat
dipahami, dipikirkan, dan dihayati.

Adikrodati, yaitu suatu wilayah di balik dunia
manusia yang hanya di informasikan oleh Tuhan melalui
wahyu, misalnya tentang surga, neraka, ruh, hari kiamat, dan
sebagainya.

[lahiyah, yaitu aspek yang berkaitan dengan hakikat
Allah, bahwa Allah memiliki alasma’ a/-husna, seperti al-
‘Aziz, al- Hakim, al- ‘Alim, dan lain sebagainya.

Mengatasi dimensi ruang dan waku, hal ini
dijelaskan dalam al-Qur’an sendiri. Misalnya yang berkaitan
dengan sejarah para nabi dan rasul-Nya, dan yang berkaitan
dengan dimensi ruang misalnya, dunia jin, alam kubur, alam

ruh, dan sebagainya.

57 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa

(Malang: UIN-Malang Press, 2007), him. 52.



27

Dengan dijelaskannya bahwa al-Qur’an merupakan
sistem tanda karena dia menggunakan medium bahasa serta
memiliki karakter bahasa yang khas seperti di atas, maka
diperlukan pembacaan al-Qur’an yang tidak hanya pada taraf
linguistik. Perlu adanya pembacaan pada tingkat lanjutan
yang dapat dilakukan dengan pendekatan semiotika, karena
semiotika mengkaji sistem-sistem, aturan-aturan, atau
konvensi-konvensi yang memungkinkan suatu tanda dalam
mayarakat memiliki arti.>®

Al-Qur’an sebagai sistem tanda mengandung unsur
penanda dan petanda. Penanda al-Qur’an berupa huruf, kata,
kalimat, ayat, surat, maupun hubungan masing-masing unsur.
Petandanya merupakan aspek mental atau konsep yang
berada di balik penanda al-Qur’an. Hubungan keduanya
ditenukan oleh konvensi yang melingkupi teks al-Qur’an.

Konvensi bahasa merupakan konvensi dalam sistem
tanda tingkat pertama, sebab keberadaan al-Qur’an sebagai
teks bahasa mengharuskannya melalui tahapan linguistik
terlebih dahulu. Pada konveksi bahasa ini, al-Qur’an
memiliki  konvensi tersendiri, misalnya pada prinsip
hubungan intristik al-Qur’an seperti hubungan antar kata

dalam satu kalimat, hubungan antar kosakata lain yang

58 Ali Imran, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap kisah
Yusuf, him 33.
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sejenis di tempat, kalimat, ayat atau surat berbeda, hubungan
antar ayat, dan hubungan antar surat.*®

Setelah melakukan pembacaan dengan konvensi
bahasa, maka pembacaan dilanjut dengan pembacaan
hermeneutik atau retroakif, yaitu pembacaan pada sistem
semiotika tingkat kedua, atau berdasarkan konvensi di atas
konvensi bahasa.®® Konvensi-konvensi ini meliputi hubungan
internal teks al-Qur’an, inertekstualitas, asbab al-nuzul, latar
belakang historis, maupun perangkat studi w/umu al-Qur’an
lainnya.™

Metode analisis semiotika yang demikian sangat
memberikan kontribusi bagi pemaknaan kisah Nabi Zakariya
dalam beberapa ayat di dalam al-Qur’an merupakan suatu
tanda dalam al-Qur’an. Di dalam ayat al-Qur’an yang
menceritakan kisah Nabi Zakariya di ungkap doa beliau
dalam mendambakan seorang anak. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan pesan yang terkandung di dalamnya, perlu
menempuh tahap-tahap semiotika di atas, agar dapat

diketahui pesan atau ideologi apa yang hendak disampaikan.

%9 Alj Imran, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap kisah
Yusuf, him 43.

%0 Rahmat Djoko Pradopo, beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan
Penerapannya (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him 135.

51 Al Imran, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap kisah
Yusuf, him 49.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian diperlukan agar suatu penelitian lebih
terarah dan sistematis, begitu juga metode penelitian yang
dilakukan oleh penulis gunakan untuk memaparkan, mengkaji,
serta menganalisis data-data yang ada. Adapun metode yang
akan dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah mengacu
kepada teori Roland Barthes tentang semiotika, maka penelitian
ini dilakukan dengan meggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk library research (Penelitian
Kepustakaan). Penelitian ini berusaha mengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material,
terutama yang terdapat di dalam al-Qur’an dan di
perpustakaan seperti yang terdapat di perpustakaan seperti
buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kisah sejarah, dan
lain-lain  yang diikuti dengan menulis, mengedit,
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan.?  Sifat
penelitian ini adalah kualitatif karena tidak menggunakan
mekanisme statistik, dan mengacu pada telaah pustaka dan
eksplorasi sumber-sumber pustaka terkait tema penelitian.

62 Mardais, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008, him. 28.



2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer yang menjadi acuan penulis adalah
pertama, kitab suci al-Qur’an khususnya dalam surat Ali
‘Imran ayat 38-41, surat al-An’am ayat 85, surat Maryam
2-15 dan surat Al-Anbiya ayat 89-90 yang bersumber
pada Qur’an Departeman Agama (2006). Kedua
semiotika Roland Barthes adalah karya-karyanya seperti
Element of Semiology (1964), The Semiotic Challege,
Mytologie (1957), dan Image-Music-Text (1990).

b. Data Sekunder

Data sekunder yang penulis gunakan adalah
berupa kitab-kitab tafsir, hadis-hadis Nabi, buku sejarah,
serta karya-karya lain yang membahas mengenai Kkisah
Nabi terkhusus kisah Nabi Zakariya, diantaranya adalah
Tafsir karta lbnu Kasir (2011), Tafsir Al-Jalalain, TafSir
Al-Kabir Mafatih Al-Gaib (2009), Al-Furgan Tafsir Al-
Qur’an (2010), Tafsir Al-Mishbah (2002). Sedangkan
sumber sekunder tentang semiotika Roland Barthes yaitu
buku yang membahas, ataupun menjelaskan tentang
semiotika Roland Barthes. Buku-buku tersebut antara
lain Semiolgi Roland Barthes (2001) yang ditulis oleh
Kurniawan dan buku-buku lain yang memfokuskan atau
menyinggung kajian semiotika Roland Barthes, serta
Semiotika Untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an (2016)
yang ditulis oleh Wildan Taufig.
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3. Langkah-Langkah Metodis

Berdasarkan teori Roland Barthes mengenai analisis

struktural, langkah yang di tempuh memungkinkan adanya

disposisi-disposisi operasi sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara tentang kisah

Nabi Zakariya dalam al-Qur’an.

Mengemukakan penafsiran para mufasir

Mengklasifikasikan ayat-ayat berdasarkan kesamaan isi.

Membagi kisah menjadi tiga struktur teks :

1) Struktur teks 1 ( Nabi Zakariya Mendambakan
Seorang Anak)

2) Struktur teks Il ( Doa Nabi Zakariya Dikabulkan )

3) Steruktur teks I11 ( Nabi Zakariya Bisu )

Membongkar struktur Kisah tiap-tiap struktur teks dengan

analisis struktural:

1) Kajian kebahasaan: penguraian, penafsiran, penilaian.

2) Alur atau plot.

3) Tokoh dan penokohan.

4) Latar atau setting.

Pembacaan hermeneutik melalui analisis mitos.

1) Menemukan tanda-tanda dalam setiap fragmen

2) Tanda-tanda tersebut dimaknai dengan
memperhatikan  korelasi-korelasi yang berhasil
ditemukan sehingga menghasilkan signifikansi.
Setelah terkumpul, data tersebut kemudian diolah dan

dianalisis dengan menggunakan semiotika Roland Barthes.
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G.

Kemudian penulis akan mencoba mencari tujuan yang
menyebabkan kisah Nabi Zakariya di dalam al-Qur’an itu
dan berada dalam beberapa surat yakni surat Ali ‘Imran ayat
38-41, surat al-An’am ayat 85, surat Maryam 2-15 dan surat
Al-Anbiya ayat 89-90. Roland Barthes mengistilahkannya
dengan ideologi, tentunya hal tersebut didapatkan setelah
ditemukannya signifikansi dari pembacaan tiap-tiap ayat

tersebut.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan secara berurutan, maka
sistematika pembahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam
lima bab sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini dikemukakan berbagai
alasan yang menjadi latar belakang diangkatnya tema ini.
penelitian ini harus dirumuskan agar tujuan dan kegunaannya
menjadi jelas. Penelaahan terhadap literatur-literatur yang sudah
ada juga diperlukan untuk menjelaskan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, serta di jelaskan
kerangka teori yang di pergunakan pada penelitian ini.

Bab I1, dalam bab ini akan melihat kisah Nabi Zakariya
dari perspektif, dalam hal ini tafsir periode pra-modern dan tafsir

periode modern-kontemporer.
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Bab IllI, bab ini menjelaskan pengaplikasian metode
semiotika Roland Barthes terhadap kisah Nabi Zakariya dalam
al-Qur’an. Sebagai bagian dari tatanan pertama, langkah pertama
yang harus dilakukan adalah melakukan anilisis struktural pada
kisah yang telah dijadikan beberapa struktur teks. Selanjutnya,
teks dianalisis serta diinterpretasikan dengan konvensi bahasa.
Pada bab ini juga unsur-unsur sruktural cerita dijelaskan seperti
alur, tokoh, dan latar.

Bab 1V, merupakan semiotika tingkat kedua dalam istilah
Roland Barthes. Istilah pembacaannya disebut dengan retroaktif
atau hermeneutik. Bagian ini juga merupakan inti dari semiotika
Roland Barthes yakni menemukan signifikansi atau mitos itu
sendiri. Untuk mengungkap signifikansi tidak dapat dilepas
dengan hasil analisis struktural. Analisis struktural menjadi
tangga bagi analisis mitos untuk menggapai makna yang lebih
tinggi.

Bab V, merupakan bagian akhir berupa kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran yang bisa disampaikan penulis
berkaitan dengan peneltian. Pada kesimpulan ini signifikansi
yang dicari dapat ditemukan. Signifikansi merupakan bukti
bahwa teks dinamis dan dapat berkomunikasi dengan pembaca.
Hal ini disebabkan signifikansi memuat nilai-nilai universal yang

fundamental.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Qur’an telah termanifestasikan dalam bungkusan
bahasa yakni bahasa Arab. Dengan demikian, al-Qur’an
dapat menjadikan lahan potensial bagi kajian semiotika.
Struktur bahasa yang membangun al-Qur’an dapat
dijadiakan sebagai tanda. Kata, frase, kalimat dan klausa
yang membentuk ayat-ayat merupakan penanda. Sementara
itu, petanda adalah konsep yang ada dibalik penanda
tersebut.

Di dalam kisah Zakariya terdapat banyak tanda.
Tanda-tanda tersebut di antaranya nidaan khafiyyan,
wahana al‘azmu, isyta’ala alra’s, dan tanda-tanda lainnya
seperti Zakariya bisu. Tanda-tanda tersebut dikaji melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes.

Penggunaan semiotika Barthes menghasilkan dua
tahapan pembacaan. Pertama, pembacaan heuristik yang
merupakan tatanan pertanda pertama atau semiotik tingkat
pertama. Pada tahapan ini yang bekerja adalah struktural
murni. Kedua, pembacaan retroaktif yang merupakan
semiotik tingkat kedua. Pada tahap ini struktural menjadi
fondasi untuk menemukan makna konotasi atau signifikansi.

Ranah ini merupakan inti dari semiotika.
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Pada tatanan pertama Zakariya berdoa kepada Allah
disebabkan kemandulan istrinya. Pada tatanan kedua, tanda
itu dapat dipahami sebagai bentuk kepedulian terhadap
umatnya. Signifikansi yang dapat diambil adalah manusia
harus peduli dan peka terhadap sesama manusia di sekitar
kita. Zakariya mengetahui bahwa keterputusan ajaran agama
akan menciptakan ketidak seimbangan yang akan
menimbulkan kehancuran, baik bagi diri sendiri maupun
sosial atau masyarakat. Jadi, tokoh Zakariya dapat dipahami
sebagai simbol rahmat atau kasih sayang Allah terhadap
kaumnya.

Selain signifikansi di atas masih banyak signifikansi
yang dapat ditemukan pada kisah Zakariya ini. Signifikansi
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tidak boleh menceritakan aib orang lain dan kalau
pun menceritakan dimaksud untuk memberikan
pelajara kepada pendengar agar jangan berbuat
demikian tanpa menyebutkan pelaku keburukan.
Sifat kepemimpinan, yakni bertanggung jawab
Berpikir fisioner untuk menyambut masa depan
Sabar dan sungguh-sungguh dalam berdoa

Istigomah dalam mencapai sesuatu

o g~ w N

Selalu menjalankan kebaikan tanpa henti
Pembacaan terhadap kisah Zakariya tidak hanya
ditemukan signifikansi, tetapi juga ditemukan nilai-nilai

positif. Nilai-nilai positif tersebut adalah nilai dakwah,
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etika, kesabaran dan kesungguhan dalam berdoa,bukti
kekuasaan Allah, kemampuan memproteksi diri.

Dengan  demikian,  penggunaan  pendekatan
semiotika Roland Barthes untuk menafsirkan kisah Zakariya
dalam al-Qur’an mampu menggali makna tingkat kedua
atau signifikansi. Makna ini bersifat universal dan berlaku
di mana pun. Amanat yang ingin disampaikan al-Qur’an
melalui  kisah Zakariya dapat terjelaskan melalui
pengungkapan tanda-tanda yang terdapat dalam struktur
kisah.

. Saran

Semiotika Barthes banyak digunakan sebagai alat
analisis iklan, pamflet, film, majalah dan teks-teks media
lainnya. Hal ini dipahami sebab munculnya merupakan
respons atas budaya-budaya borjuis di prancis. Adapun
objek material selain teks-teks media seperti teks sastra
maupun keagamaan masih sangat jarang menggunakan
pendekatan ini. Padahal, teks sastra dan teks keagamaan
khususnya al-Qura’an dipenuhi banyak tanda seperti ayat-
ayat yang sangat potensial untuk dikaji melalui pendekatan
semiotika Roland Barthes. Di samping itu, pendekatan ini
juga dapat menjadi alternatif metode dalam kajian tafsir
yang sering terjebak dengan kekurangan metodologi untuk

mengungkap makna dibalik kandungan al-Qur’an.
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Penelitian ini diharapkan menjadi stimulan bagi
peneliti di masa yang akan datang untuk menerapkan
pendekatan semiotika Roland Barthes dalam kajian tafsir.
Pendekatan ini mampu menggali makna lebih dalam tanpa
interpretasi sbelumnya. Dengan segala kekurangan dan
kelebihannya,  penelitian  ini  diharapkan ~ mampu
berkontribusi positif dalam khazanah ilmu pengetahuan
Khususnya tafsir. Akhir kata, semoga penelitian ini
memberikan manfaat bagi penulis maupun pembaca.
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